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ABSTRACT

[bookmark: _GoBack]This documentary is a biographical documentary that presents a story according to fact. Umi tutik is someone who care about the environment. The other way around is to recycle garbage. The science that he read about how to recycle the waste then he taught to the public that his knowledge is beneficial to many people. Degan sincerity of his heart, umi tutik appointed as one of the government program that is City Changer, which depends on the development of slum areas. One of the places that became the development area is in Kampung kamal. Not only that, umi tutik also build  Rumah Belajar Nyiur, that is education program to children in kamal. Documentary This television is presented with a creative concept, so audiences who watch do not feel saturated when viewing this documentary. In addition, the contents of the message is presented in the documentary These creative hands so that people love the surrounding environment.
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PENDAHULUAN
Jika mendengar kata sampah, pasti yang terlintas dalam benak kita adalah setumpuk limbah yang menimbulkan aroma busuk yang sangat menyengat. Permasalahan sampah di kota besar di Indonesia menjadi salah satu tantangan besar saat ini. Timbulan sampah yang dihasilkan di ibu kota Jakarta adalah sebesar 6500 ton/hari. Tidak hanya lingkungan yang buruk, sampah yang tidak terolah juga berdampak buruk bagi kesehatan masyarakat.[footnoteRef:1]  [1:  https://brightfuture.unilever.co.id/stories/475461/Berkawan-dengan-Sampah-Bersama-sama-kita-bisa-mengubah-sampah-menjadi-berkah-.aspx. Di akses 26 September 2016, Pukul 10:17] 

Permasalahan seperti ini mengusik hati seorang yang bernama Tuti Asmawi atau biasa disebut umi Tuti untuk terjun langsung  menangani sampah tersebut. Kepedulian Umi Tutik ini terus dilakukan dengan berbagai cara, bagaimana untuk dapat mengolah limbah sampah rumah tangga ini menjadi hal yang sangat berguna. Dengan membangun perkumpulan yang bernama Kelompok Swadaya Masyarakat Nyiur (KSM Nyiur). Dengan moto berbagi dengan hati, dan bersahabat dengan sampah, untuk menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan, dan cinta bumi Umi tutik berharap bisa menjadi wadah bagi masyarakat membangun kreatifitas  mengolah sampah menjadi sesuatu yang sangat berguna.
Kepedulian Umi Tuti terhadap sampah ini yang membuat beliau menjadi bagian dari program pemerintah, yaitu  City Changer. Program City Changer tersebut bersangkutan sekali dengan sampah, dan mempunyai tujuan untuk pembangunan kawasan kumuh, khususnya yang ada di Jakarta. Kegiatan unggulannya, memberikan edukasi kepada masyarakat luas, termasuk di lingkungan kumuh tentang kepedulian akan cinta bumi dan kelestarian lingkungan hidup. Khususnya teknik mendaur ulang sampah agar menjadi sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis, dan bermanfaat bagi lingkungan. Kegiatan yang diadakan pun cukup menarik. Mereka  membagi menjadi beberapa titik kegiatan. Salah satunya adalah pojok edukasi, yang memberikan edukasi pentingnya pengolahan sampah plastik dan teknik mendaur ulang bungkus minuman ringan menjadi sesuatu yang menarik dan mempunyai daya jual, seperti tas, tempat tisu, tempat pensil, bunga kering dan lain-lain.
Umi Tutik juga mempunyai program, salah satu program pemberdayaan masyarakat yang sudah dijalankan adalah “Misi Kepedulian Kamal”. Kamal merupakan Kelurahan yang terletak di Kecamatan Kalideres, Jakarta-Barat. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, masyarakat Kamal sebagian besar bekerja sebagai buruh industri dengan penghasilan rendah. Untuk itu mereka harus mencari pekerjaan tambahan demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti menjadi buruh cuci, buruh konveksi, dll.[footnoteRef:2] Dengan tekad Berbagi Dengan Hati, Umi Tutik berusaha membantu masyarakat Kamal keluar dari garis kemiskinan melalui program kemandirian. [2:     http://ksmnyiur.org/2015/09/11/berbagi-dengan-hati/#more-364  (Diakses 28/9/2016 Pukul 08:18)] 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada , pencipta mempunyai rumusan penciptaan, yaitu : Motivasi, Shot, Program, Dokumenter, Televisi, Tangan, Kreatif. Dalam program dokumenter biografi ini, pencipta menginginkan khalayak dapat memiliki sebuah efek terhadap realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari serta pencipta ingin memberikan banyak informasi mengenai sampah-sampah apa saja yang dapat dijadikan sesuatu yang bermanfaat bagi khalayak. 
Pencipta mengharapkan dapat memberikan kontribusi karyanya untuk memberikan beberapa manfaat yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu manfaat umum, manfaat akademik dan manfaat praktis. (1) Manfaat umum ini adalah untuk menyampaikan bahwa sampah itu dapat menjadi sesuatu berguna bila ditangani dengan baik dan benar sehingga pesan yang ingin disampaikan terhadap masyarakat lebih terarah kemudian terkonsep dengan baik, dan dapat diterima serta dimengerti dengan baik oleh masyarakat. (2) Manfaat akademik ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan gelar sarjana Ilmu Komunikasi Strata satu (S1) di Universitas Budi Luhur Konsentrasi Broadcast Journalism. (3) Manfaat praktis ini adalah mengembangkan kajian Ilmu Komunikasi khususnya dalam dunia penyiaran dan produksi program dokumenter terutama proses penyutradaraan.
Dalam penciptaan karya, pencipta akan membuat sebuah program televisi dengan kategori program informasi. Dalam kajian sumber penciptaan ini, pencipta telah mencari beberapa referensi dan kemudian melakukan pengamatan terhadap beberapa tayangan dokumenter, diantaranya adalah:
1. Tupperware “She can! You can!”, episode Tatiek Kancaniati, tahun produksi 21 Agustus 2014. Sinopsis program ini adalah program dokumenter yang mengangkat tentang perjuangan seorang wanita “wanita juga bisa” melakukan hal yang bisa merubah suatu keadaan dan tentunya berguna untuk orang orang disekitarnya, yang berfokus pada fakta data tentang apa saja yang telah dilakukan narasumber.
2. Lentera Indonesia, dari stasiun NET TV, episode Relawan Ruang Berbagi Ilmu di Majene, tahun produksi 20 Desember 2015. Sinopsis program ini adalah dokumenter televisi yang menceritakan yang diangkat dari kisah-kisah pengalaman nyata para anak muda yang rela melepaskan. Peluang karier dan kemapanan kehidupan kota besar untuk menjadi guru dan mengajar di desa-desa terpencil di seluruh pelosok negeri selama satu tahun.
3. Dokumenter Galuga Bogor TV, episode Sampahmu Hartaku, tahun produksi 17 Mei 2013. Sinopsis program ini adalah mengenai dokumenter tentang lingkungan. 
Landasan teori yang pencipta gunakan dalam pembuatan karya ini yaitu: Televisi, Dokumenter, Sutradara, Motivasi, Shot, Camera Angle, Pergerakan Kamera.

METODE PENCIPTAAN KARYA

	Penciptaan dalam membuat suatu program diperlukan suatu perencanaan yang matang. Perencanaan tersebut dibagi menjadi 2 bagian, yaitu dalam segi konsep kreatif maupun teknis. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah jalannya proses produksi. Pada konsep kreatif, konsep ide yang pencipta buat adalah dalam program “Inspiring” ini muncul  ketika pencipta melihat masalah sampah di kota besar di Indonesia. Keberadaan sampah menjadi permasalahan besar yang selalu dihadapi setiap hari. terutama dikota besar seperti Jakarta, menutut kebutuhan yang semakin besar, dan diikuti pula dengan keberadaan sampah yang semakin menumpuk. Permasalahan seperti ini mengusik hati seorang yang bernama Tuti Asmawi atau biasa disebut umi Tuti untuk terjun langsung  menangani sampah tersebut. Kepedulian Umi Tutik ini terus dilakukan dengan berbagai cara, bagaimana untuk dapat mengolah limbah sampah rumah tangga ini menjadi hal yang sangat berguna. Dengan membangun perkumpulan yang bernama Kelompok Swadaya Masyarakat Nyiur (KSM Nyiur). 
Pencipta membuat kerangka kerja/TOR (Term Of Reference) dengan melihat permasalahan sampah di kota besar di Indonesia menjadi salah satu tantangan besar saat ini sehingga permasalahan seperti ini mengusik hati seorang yang bernama umi Tuti untuk terjun langsung  menangani sampah tersebut. Kepedulian Umi Tutik ini terus dilakukan dengan berbagai cara, bagaimana untuk dapat mengolah limbah sampah rumah tangga ini menjadi hal yang sangat berguna. Pencipta akan fokus pada mengemas sebuah visual dari seorang Umi Tutik yang menjadi pembuat kreasi daur ulang sampah. Selain itu berkat kepeduliannya terhadap sampah, umi ditunjuk pada salah satu ptogram pemerintah yaitu City Changer yang berfokus pada pembangunan pemukiman yang kurang layak. Angle yang diambil adalah kepedulian Umi Tutik terhadap lingkungan terus dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah mengajarkan daur ulang sampah. Pencipta juga membuat sinopsis serta treatment sebagai kerangka lengkap skenario dan merupakan sketsa yang dapat memberikan gambaran, pendekatan dan keseluruhan cerita.
Pada konsep teknis, pencipta sebagai sutradara akan mengeksplorasi shot, dan di dalam penciptaan sebuah visualisasi gambar yang baik, pencipta mencari referensi dengan tujuan menjadikan acuan pencipta dalam merealisasikan karya. Maka dari itu pencipta membuat daftar peralatan untuk menunjang dalam membuat karya tersebut.
Setelah menemukan ide dan menyatukannya, pencipta dan rekan mencapai kesepakatan mengenai tema apa yang akan diangkat dalam menciptakan dokumenter Televisi Biografi. Tema yang diambil tentang seorang wanita bermana Tutik Asmawi, atau akrab disapa Umi Tutik, seorang yang berusaha merubah pola pikir masyarakat untuk mendaur ulang sampah.
Setelah pencipta dan rekan sudah selesai menemukan ide dan tema yang akan diangkat, langkah selanjutnya adalah melakukan briefing. Pertemuan antara penulis naskah, produser, sutradara, dan crew tentang kesiapan untuk melakukan produksi baik dari segi teknis, maupun non teknis.
Sebelum melakukan kegiatan produksi, produser terlebih dahulu membuat working schedule atau jadwal kerja sebagai pedoman saat menjalankan proses shooting, agar semua yang sudah direncanakan berjalan dengan lancar.
Setelah menyusun rancangan pada proses produksi, kemudian produksi di mulai. Pada tahap ini pencipta sebagai sutradara melakukan pengambilan gambar pendukung sebagai stock shot dalam program dokumenter televisi ini. perekaman narasi yang dibacakan oleh narator juga termasuk dalam rangkaian produksi. Namun dilakukan pada waktu yang berbeda.
Setelah produksi, masuk ke dalam tahap paska produksi. Pencipta disini melakukan beberapa kegiatan seperti: (1) Logging, disini pencipta dan rekan melakukan tahap editing offline, yaitu meninjau kembali gambar yang telah di ambil dan mencatat gambar mana saja yang dipakai, dan gambar yang tidak akan dipakai. (2) Editing, melakukan pemotongan gambar yang akan ditampilkan, berupa grafis dan gambar hasil rekaman atau shooting. Gambar hasil shooting disusun secara sistematis dengan merangkai gambar secara dissolve dan cut to cut. Agar gambar lebih menarik, dilengkapi dengan variasi effect seperti snapshot. Hal yang dilakukan adalah menggabungkan hasil rekaman narasi yang sudah dilakukan pada tahap produksi. Terakhir membuat grafis dan opening program. (3) Mixing, Setelah gambar grafis dan hasil pengambilan gambar telah terangkai dengan rapih dan baik, tahap selanjutnya adalaha mixing dengan bentuk audio berupa narasi dan musik atau backsound. (4) Preview, pencipta dan rekan melakukan preview, preview dilakukan setelah program telah selesai melalui tahapan editing dan mixing yaitu sebagai evaluasi akhir dan dapat diapresiasi oleh khalayak, sehingga dapat diketahui apa saja kelebihan dan kekurangan dari program dokumenter televisi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses pembuatan karya, pencipta berperan mengambil gambar di lokasi produksi dengan cara scene per scene. Visi yang digunakan pencipta sebagai sutradara dalam karya ini adalah:
1. Type of Shot, pembuat film akan menentukan shot dari kamera dengan subjek yang akan diwujudkan. Agar dapat mengkomunikasikan gagasannya kepada penonton.
2. Camera Angle, penempatan kamera menentukan sudut pandang penonton dan wilayah yang dilihat penonton atau oleh kamera pasa suatu shot.Pemilihan sudut pandang kamera yang tepat akan mempertinggi visualisasi dramatik dari suatu cerita dan sebaliknya jika penenempatan sudut pandang kamera dilakukan tanpa motivasi tertentu, maka makna gambar yang telah di shot sulit dipahami oleh penonton.
3. Camera Movement, Pergerakan kamera yang bervariatif sangat dibutuhkan pada setiap acara televisi, sehingga menghasilkan kualitas program yang memuaskan kreatornya. Semakin banyaknya pergerakan kamera sesuai dengan ketentuan yang lazim akan memperkaya gambar dan mempermudah dalam penyusunan alur cerita.

Pencipta memasukan analisis SWOT di pembahasan Analisa karya demi mengetahui segala aspek yang ada dalam indikator SWOT guna memahami karya dokumenter biografi yang pencipta buat. Analisa SWOT merupakan sebuah metode perencanaan strategi yang prosesnya melibatkan spekulasi dalam mengidentifikasi faktor internal maupun eksternal.
Berikut beberapa pertimbangan Analisis SWOT dalam program dokumenter biografi Inspiring episode Tangan Kreatif Umi Tutik: (1) Strength: Kekuatan dari program dokumenter “Inspiring” terdapat pada objek yang akan diambil setiap episodenya, karena Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang kaya akan keberagaman sifat manusianya. (2) Weakness: Kelemahan dari karya film dokumenter ini adalah terletak pada beberapa scene yang shaking dikarenakan keterbatasan alat, dan mengambil suatu moment yang saat moment itu terjadi, pencipta kurang siap dalam mengambil gambar. Selain itu, adapula gambar yang terlihat terlalu over dalam pencahayaan. (3) Opportunities: Banyaknya khalayak yang memang butuh sebuah inspirasi, dan inspirasi itu biasanya datang dalam hal apapun. Bahkan sampah pun dapat menginspirasi seseorang dalam menentukan tujuan dalam hidupnya. Sebuah inspirasi akan terjadi jika khalayak diberikan sebuah program yang menginspirasi dari kehidupan seseorang. (4) Threat: Ancaman dalam pembuatan program ini adalah banyaknya masyarakat yang lebih menyukai pada sebuah program hiburan seperti sinetron, acara music, dll.

SIMPULAN
Pencipta merekomendasikan pengalaman pencipta dalam menciptakan karya dokumenter televisi ini yang bertujuan untuk mempermudah pembaca atau pencipta karya serta tidak perlu mengeluarkan biaya yang banyak sebelum melakukan kegiatan sama seperti pencipta buat, diantaranya: (1) Pahami dahulu apa itu program dokumenter dan apa saja jenis-jenis film dokumenter. (2) Tentukan objek yang semenarik mungkin, ciptakanlah suatu inovasi baru terhadap karya yang akan diciptakan sehingga audience mendapatkan suatu bentuk informasi dan hiburan yang menyenangkan. (3) Jangan takut untuk memulai sesuatu yang baru atau menemukan ide-ide baru, dalam pencarian sebuah ide tidaklah harus jauh-jauh dan memusingkan. Carilah ide yang ada disekeliling kita, kadang ide yang biasa ini bisa menjadi sebuah ide yang menarik untuk diproduksikan. (4) Setelah mendapat objek dan tema sebaiknya calon pencipta mencari tahu dan menggali informasi lebih banyak mengenai objek yang diambil. (5) Agar tidak terkendala dengan budget, sebaiknya calon pencipta karya memaksimalkan alat yang ada dan pilihlah peralatan yang sesuai dengan kebutuhan.
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